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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya proses magang industri di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batam dengan tepat waktu.

Laporan ini dibuat sebagai salah satu syarat kelulusan Mata Kuliah Magang Industri dan Laporan Studi. Laporan ini berisi tentang sejarah dan profil singkat perusahan serta tugas ataupun kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan magang pada industri terkait. Kegiatan magang ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenalkan penulis dengan dunia kerja yang sesungguhnya dan mengembangkan skill serta menambah wawasan penulis. 

Penulis menyadari bahwa tanpa adanya bimbingan, bantuan, dan doa dari berbagai pihak, laporan magang ini tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam menyelesaikan pembuatan laporan magang ini. Pihak-pihak tersebut diantaranya adalah:

1. Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan limpahan kesehatan dan kenikmatan serta karunia-Nya yang tidak terhingga kepada penulis untuk menyelesaikan laporan magang ini. 

2. Arniati, S.E., M.Si., AK., selaku Kepala Jurusan Manajemen Bisnis
3. Sugeng Riadi, S.E., M.AK., selaku Kepala Program Studi Akuntansi – D3
4. Rizka Destiana selaku Koordinator Magang Program Studi Akuntansi – D3
5. Alfonsa Dian Sumarna, S.E., M.Si selaku Koordinator Laporan Studi Akuntansi – D3

6. Nova Sabrina, S.Ak., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan masukan kepada penulis

7. Maimun S.Pt selaku Pembimbing Perusahaan yang telah memberikan kesempatan, dukungan dan arahan selama magang di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batm
8. Bapak dan Ibu tercinta yang selalu memberikan doa dan semangat
9. Teman-teman program studi Akuntansi
Perlu disadari bahwa dengan segala keterbatasan, laporan magang ini masih jauh dari sempurna. Sehingga kritikan dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan demi sempurnanya laporan ini kedepan. Akhirnya semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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1. Gambaran Umum Perusahaan/Instansi

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan/Instansi

Kantor Kecamatan Batu Aji merupakan salah satu dari 12 (dua belas) kecamatan yang ada di Kota Batam. Kecamatan Batu Aji dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Batam No. 02 Tahun 2005, berkaitan dengan pemekaran, perubahan, dan pembentukan kecamatan dan kelurahan di wilayah kota Batam. Kecamatan Sekupang merupakan salah satu kelurahan yang telah dimekarkan di Kota Batam dan Kecamatan Sekupang merupakan kecamatan induk yang telah dimekarkan menjadi 2 (dua) kecamatan. 

Kecamatan batu aji merupakan pemekaran dari kecamatan sekupang, terhitung tanggal 3 Juni 2006. Ditandai dengan masyarakat yang heterogen, mobilitas tinggi, dan keberadaan banyak kelompok etnis yang berbeda di seluruh Indonesia, hal ini menjadi tantangan dalam pelaksanaan proses pembangunan. Dalam perjalanannya, kecamatan batu aji semakin berkembang seiring dengan segala dinamika dan permasalahan yang dihadapi selama perkembangannya. Dengan itu, Pemerintah kecamatan batu aji sebagai PNS harus memberikan pelayanan yang terbaik. Komitmen Walikota Batam dan Wakil Walikota Batam lainnya dari segi agama adalah membangun masjid yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Batu Aji dan masyarakat Kecamatan Sagulung. Tempat ibadah dan tempat orang berkumpul dalam suasana gembira, melakukan kegiatan ekonomi dan sosial. Masjid ini akan menjadi kebanggaan. Masjid yang diberi nama Masjid Sultan Mahmud Riayat Syah ini akan menjadi masjid terbesar di Batam, Kepulauan Riau. Mungkin wilayah Sumatera. Lokasi Masjid Sultan Mahmud Riayat Syah berada di KelurahanTanjung Uncang, Batu Aji, Kota Batam, Kepulauan Riau 29425. 

Pada acara Kemilau Muharam 1441 Hijriah/ 20 September 2019, Masjid Sultan Mahmud riayat Syah diresmikan sebagai tempat ibadah sholat Jumat berjamaah. Peresmian ini dihadiri sekitar 7.500 jemaah dari provinsi Kepulauan Riau (Batam, Tanjung Pinang, Tanjung Balai Karimun, dll) serta jemaah dari negara tetangga, Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, dll. 
Mengenai kinerja Kecamatan Batu Aji diresmikan pada tanggal 3 Juni 2006, pengukuhan Dr. Achmad Arfah, M.Si sebagai camat pertama. Pada tanggal 25 Maret 2011, Hendriana Gustini, S.Sos menjabat sebagai camat Batu Aji (kedua). Pada tanggal 1 Maret 2012, Walikota Batam melantik Dr. Rinaldi M. Pane selaku Camat Batu Aji (ketiga). Pada 7 Desember 2016, Walikota menunjuk Fridkalter P.P. sebagai camat Batu Aji (keempat) dan pada tanggal 29 Desember 2018 Walikota menetapkan Ridwan Afandi, S.S.T.P., M.Eng sebagai camat Batu Aji (kelima).  
1.2 Visi, Misi Perusahaan/Instansi

1.2.1 Visi

· Terwujunya Kecamatan Batu Aji sebagai institusi yang Akuntabel dalam

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

· Terwujudnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Kecamatan Batu Aji.
1.2.2 Misi

· Mewujudkan aparatur yang berakhlak mulia, disiplin, cerdas dan profesional

· Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam bidang pelayanan
· Mengoptimalkan semua kemampuan demi mencapai pelayanan yang sempurna kepada masyarakat
· Meningkatkan kinerja pelayanan yang penuh empati

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 
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Gambar 1.1 Struktur Instansi 

Struktur organisasi Kecamatan Batu Aji terdiri dari;
1) Camat 

2) Sekretaris Kecamatan

a) Sub bagian program dan keuangan

b) Sub bagian umum dan kepegawaian

3) Seksi pemerintahan

4) Seksi ketentraman dan ketertiban 

5) Seksi pelayanan umum

6) Seksi kesejahteraan masyarakat

7) Seksi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

1.4 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan/Instansi

Kantor Kecamatan Batu Aji merupakan salah satu unit instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan pemerintahan, dengan tujuan memberikan pelayanan masyarakat dengan cepat dan lancar di semua bidang. Meningkatkan singkronisasi, koordinasi, dan partisipasi masyarakat, serta meningkatkan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat.
Selain itu Kantor Kecamatan Batu Aji menyediakan fasilitas penunjang kerja aparatur pemerintah berupa sarana dan prasarana untuk pelayanan baik di Kecamatan maupun di Kelurahan, meningkatkan pengembangan partisipasi masyarakat dalam perumusan program dan kebijakan publik, serta meningkatkan pelayanan administrasi perkantoran yang baik dan efisien.
Adapun Jenis Pelayanan yang di berikan oleh Kecamatan Batu Aji Batam di antaranya:
a. Pelayanan Perizinan;
b. Pelayanan Umum
c. Pelayanan Administrasi Kependudukan; dan
d. Pelayanan PBB.
2. Deskripsi Kegiatan Magang Industri

2.1 Deskripsi Kerja

2.1.1 Lokasi Unit Kerja
Penulis melaksanakan magang industri di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batam selama 8 (delapan) bulan. Kantor Kecamatan Batu Aji Batam beralamatkan di Jalan Wan Sri Beni Nomor 1 Batu Aji, Kecamatan Batu Aji, Kelurahan Buliang Kota Batam. Selama melaksanakan magang penulis ditempatkan pada bagian umum dan kepegawaian. 

2.1.2 Rincian Tugas
Selama magang di Kecamatan Batu Aji Kota Batam, penulis ditugaskan pada bagian umum dan kepegawaian yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas pelayanan administrasi umum, kehumasan, dan informasi kepegawaian di lingkungan kecamatan, dan juga terkadang ditempatkan di dalam divisi keuangan yang terlibat dalam penerimaan kas, pengeluaran kas, dan persiapan rencana kerja anggaran yang terperinci.

Adapun rincian tugas yang diberikan kepada penulis selama pelaksanaan magang industri di Kecamatan Batu Aji adalah sebagai berikut:
1. Melakukan Pengimputan pada aplikasi SIMPEG.

2. Menerima dan membuat surat masuk, surat keluar, nota dinas, surat cuti, serta undangan.

3. Membuat agenda camat.
4. Membuat Rencana Kerja Anggaran (RKA).

5. Membantu penginputan data pada aplikasi SiRUP (Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan).

6. Membantu membuat laporan penerimaan sementara.

7. membantu membuat Laporan Kerja Harian (LKH).
8. Membantu membuat rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

9. Mengarsipkan dokumen surat masuk dan surat keluar.
2.1.3 Tanggung Jawab
Kegiatan Magang yang dilakukan penulis dilaksanakan pada waktu kerja 9 jam perhari dari Senin hingga kamis sedangkan di hari jumat memiliki waktu kerja 7 jam. 
Tanggung jawab penulis selama magang yaitu:

a) Melakukan komunikasi yang baik dengan Instansi Pemerintahan
b) Berusaha memperluas jaringan ketika proses magang
c) Menerapkan ilmu yang sudah didapatkan
d) Melakukan penelitian sendiri
e) Mengerjakan tugas dengan deadline
f) Mengerjakan semua tugas termasuk tugas yang terlihat sepele
g) Datang ke tempat magang tepat waktu
h) Mencari tahu jenis pekerjaan, baru bertanya
i) Aktif bekerja ditempat magang
j) Bersosialisasi dengan  semua rekan kerja
2.1.4 Target yang Diharapkan

Target yang diharapkan oleh penulis selama melaksanakan magang di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batam selama 8 bulan magang yaitu sebagai berikut :

a) Penulis dapat mengetahui sumber-sumber informasi tentang bagaimana penginputan Rencana Kerja Anggaran (RKA).

b) Dapat mengetahui sistem pengelolaan dokumen yang tepat.

c) Mengembangkan soft skill dalam menyampaikan informasi terkait penganggaran.

2.1.5 Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas

Kendala yang penulis hadapi selama magang di Kantor Kecamatan Batu Aji ialah:

1. Kendala dalam bidang pengetahuan

Pada bidang pengetahuan penulis mengalami kendala dalam hal-hal yang sebelumnya tidak pernah diajarkan dalam perkuliahan, seperti mengenai penginputan data pada aplikasi dan ketentuan-ketentuannya dan banyak hal lainnya yang seharusnya penulis lebih perdalam lagi dalam pengetahuannya, khususnya juga dalam bidang akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan.

Bukan hanya pada bidang pengetahuan seperti materi penganggaran maupun materi akuntansi, tetapi juga dalam bidang pengoperasian Microsoft Office yang masih standar. Seharusnya penulis dapat belajar dari media manapun mengenai pengoperasian Microsoft Office agar mengefesiensi waktu pengerjaan tugas yang diberikan.
2. Kendala dalam bidang softskill
Kendala yang dialami penulis dalam bidang softskill ialah berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung melalui media WhatsApp dan email dengan pihak luar, terkadang penulis harus mengkonfirmasi apakah kalimat yang akan dikirimkan akan mudah dipahami oleh pihak luar.

3. Kendala dalam Bidang Teknis

Kendala yang dialami penulis dalam bidang teknis biasanya berhubungan dengan mesin fotocopy yang terkadang mengalami kendala error serta kendala pada Personal Computer (PC) penulis seperti jaringan internet yang tidak mendapat akses jika masuk ke web tertentu, atau kendala dalam DropBox (tempat penyimpanan file untuk kegiatan bebagi file). Solusi dari kendala dalam bidang teknis ialah menghubungi pihak terkait untuk menanyakan solusi nya dan cara memperbaikinya.

4. Kendala Eksternal

Kendala eksternal yang dimaksud disini ialah kendala-kendala yang berasal dari luar dan lumayan sulit untuk dikendalikan.

2.2 Deskripsi Alat dan Produk

2.2.1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras yang Digunakan

1) Berikut perangkat keras yang digunakan 

Beberapa perangkat keras yang digunakan penulis saat ini ialah komputer sebagai perangkat utama, lalu printer, mesin fotocopy, kalkulator, alat tulis, dan juga smartphone sebagai perangkat pendukung.
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Gambar 2.1 Komputer
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Gambar 2.2 Mesin Printer 
2)  Berikut perangkat lunak yang digunakan
Dalam melaksanakan tugasnya, penulis menggunakan beberapa perangkat lunak. Perangkat lunak yang digunakan saat ini berupa aplikasi Microsoft yaitu Microsoft Word dan juga Microsoft Excel. Selain itu juga menggunakan beberapa aplikasi penginputan data SIMPEG.
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Gambar 2.3 Aplikasi SIMPEG
2.2.2 Data dan Dokumen yang Diolah/Dihasilkan
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Gambar 2.4 Data yang dihasilkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
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Gambar 2.5 Data yang diolah Surat Pertanggungjawaban
1.3 Hal Lain-Lain

1.3.1 Pendahuluan

1.3.1.1 Latar Belakang

Penganggaran (Budgeting) menunjukkan suatu proses sejak tahap persiapan yang diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan informasi yang perlu, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, implementasi dari rencana tersebut, sampai pada akhirnya tahap pengawasan dan evaluasi dari hasil rencana itu. Hasil dari penganggaran (Budgeting) adalah anggaran (Budget).
Kemajuan perusahaan sangat bergantung pada pengelola manajemen yang baik, sehingga tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai. Keputusan yang diambil oleh manajemen untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan dengan menyusun anggaran. Perusahaan kecil maupun besar sudah seharusnya membuat anggaran, karena anggaran dapat digunakan oleh manajemen sebagai alat perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan di masa mendatang. Jadi pada dasarnya anggaran merupakan rencana kerja organisasi di masa mendatang.

Anggaran merupakan perencanaan dari seluruh kegiatan perusahaan yang mencakup bebagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Sedangkan pengertian anggaran sendiri    menurut buku Nafarin (2000:12) adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam sutuan uang untuk jangka waktu tertentu. Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan.

Salah satu anggaran yang sangat penting bagi perusahaan yaitu biaya produksi yang didalamnya terdapat biaya produksi. Biaya produksi ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik, dimana biaya-biaya tersebut saling berhubungan. Adanya perbandingan antara hasil realisasi biaya produksi dengan anggaran biaya produksi yang sudah dianggarkan perusahaan dapat digunakan untuk menganalisis apakah telah terjadi penyimpangan baik yang merugikan maupun yang menguntungkan. Penyimpangan biaya yang terjadi baik yang bersifat menguntungkan maupun yang bersifat merugikan harus dianalisis oleh perusahaan.

Perusahaan perlu menyusun anggaran yang menyeluruh tentang kegiatan perusahaan untuk waktu yang akan datang dan dibuat berdasarkan data waktu sebelumnya yang disesuaikan dengan kondisi yang akan datang. Biaya merupakan salah satu sumber informasi yang paling penting dalam analisis strategik perusahaan.  

Proses penentuan dan analisis biaya pada perusahaan dapat menggambarkan suatu kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. Pada dasarnya masalah yang sering timbul dalam suatu perusahaan adalah perencanaan biaya oleh suatu perusahaan tidak sesuai dengan apa yang terjadi sesungguhnya (realisasi biaya). Oleh sebab itu untuk dapat mencapai produksi yang efisien, maka diperlukan suatu pengendalian terhadap biaya produksi yang akan dikeluarkan. Pengendalian biaya produksi merupakan pengguna utama dari akuntansi dan analisis biaya produksi. Komponen biaya utama yaitu upah, bahan baku dan overhead pabrik perlu dipisahkan menurut jenis biaya dan juga menurut pertanggungjawaban.
Oleh karena itu maka anggaran biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai alat pengendalian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wasilah (2009:5) bahwa pengawasan atau pengendalian merupakan upaya untuk mengadakan perbandingan secara terus menerus antara pelaksanaan atau hasil sesungguhnya dengan program- program atau anggaran yang telah disusun dan dengan segera melakukan tindakan perbaikan atas penyimpangan yang berarti atau terhadap kegagalan yang dialami untuk memenuhi hasil yang hendak dicapai.

Meskipun seluruh aspek pelaksanaan produksi dapat dikendalikan dengan cukup baik, namun  apabila masalah biaya produksi terlupakan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan, maka ini berarti pengendalian produksi yang dilaksanakan di dalam perusahaan tersebut belum dapat mencapai sasaran dari pengendalian produksi perusahaan tersebut. Oleh karena itulah salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi adalah melalui anggaran sebagai alat pengendalian biaya produksi.


Kecamatan Batu Aji harus melakukan penyusunan laporan keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja usaha untuk membandingkan kinerja usaha dari tahun sebelumnya dengan 2 tahun kebelakang untuk mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan datang agar sejalan dengan instansi. 


Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) di Kantor Kecamatan Batu Aji mempunyai rencana keuangan pemerintah daerah selama satu tahun yang ditetapkan dengan peraturan daerah. Dengan penyusunan APBD diharapkan dapat meningkatkan output, kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi untuk kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat di daerah. 


APBD merupakan pedoman untuk menstabilkan perekonomian daerah, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mendistribusikan pendapatan secara adil. Asumsi yang digunakan dalam APBD menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam menanamkan modalnya. APBD memuat informasi rinci tentang sumber-sumber pendapatan dan belanja di daerah. Tujuan lain dari APBD adalah untuk membimbing, memperbaiki kesalahan, dan mencegah penggelapan dana yang berbahaya. Hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 


Pengelolaan dan alokasi dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dapat disesuaikan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan mempertimbangkan peningkatan dampak lingkungan melalui optimalisasi sumber daya alam dalam penggunaan anggaran yang efisien.  


Pengelolaan keuangan daerah saat ini atau identifikasi APBD kini sepenuhnya berada dalam yurisdiksi dan undang-undang pemerintah daerah. sekalipun daerah-daerah yang pendapatan APBD-nya berasal dari Negara, seperti dana perimbangan (dana partisipasi, dana alokasi umum, dan perwalian). Oleh karena itu, pengelolaan dana perimbangan juga menjadi kewenangan pemerintah daerah dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku..Dengan pemaparan tersebut penulis mengangkat judul untuk laporan akhir yaitu “Proses Penyusunan Rencana Kerja Anggaran di kecamatan Batu Aji kota Batam’’ Penulis merasa Penyusunan Rencana Kerja Anggaran yang sudah ada masih sulit untuk dipahami dan sulit untuk dimengerti, maka dari itu tujuan penulis membuat Proses Penyusunan Rencana Kerja Anggaran di Kecamatan Batu Aji ialah untuk mempermudah pemahaman dan mengefesiensi waktu bagi staff baru atau staff lainnya yang ditugaskan dalam membuat anggaran pada Kecamatan Batu Aji Kota Batam. Selain itu bertujuan sebagai pedoman untuk mengantisipasi situasi atau keadaan yang tidak terduga sekaligus sebagai acuan melaksanakan pekerjaan. 

2.3.1.2 Rumusan Masalah

1. Solusi apa yang ditawarkan terhadap masalah yang dihadapi?

2. Bagaimana cara membuat solusi yang efektif dan efisien dalam hal kemudahan dalam memahami pembuatan anggaran?

3. Bagaimana tahapan dalam penganggaran?

4. Bagaimana cara menghadapi permasalahan atau hambatan selama proses pembuatan anggaran?

2.3.1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam membuat anggaran.

2. Mengefesiensi waktu dan mempermudah pemahaman staff baru Kecamatan Batu Aji

3. Mempermudah pegawai dalam bekerja karena sudah ada panduan yang jelas

2.3.1.4 Manfaat Penelitian

1. Terciptanya proses yang berisi langkah-langkah kegiatan dimasa yang akan datang.

2. Meningkatnya kinerja perusahaan.
3. Mengubah pekerjaan berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, sehingga menyederhanakan pelaksanaan pekerjaan.
2.3.2 Kajian Teori Terkait Output yang dihasilkan

1. Tinjauan Umum Tentang Anggaran
Unsur utama kinerja keuangan negara adalah penyusunan anggaran. Penganggaran adalah proses mengalokasikan dana terbatas untuk mendanai kegiatan prioritas. Dari perspektif sektor publik (pemerintah), anggaran menggambarkan wewenang hukum atau wewenang untuk membelanjakan uang, membiayai kegiatan sektor publik sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah sesuaitugas pokok dan fungsi masing-masing kementrian/lembaga.

Menyusun rencana kerja mengacu pada peraturan pemerintah No. 20 Tahun 2004 tentang rencana kerja pemerintah dan peraturan pemerintah No. 21 Tahun 2004 tentang RKA-KL. Penyusunan rencana kerja kementerian/lembaga negara untuk jangka waktu satu tahun ditetapkan dalam RKA-KL. Mulai saat ini petunjuk teknis penyusunan RKA-KL diatur setiap tahun dengan keputusan menteri keuangan.  

Sebagai produk dari proses perencanaan, anggaran juga merupakan faktor penting sebagai alat untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan sumber pendanaan, untuk memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan dapat dipertanggung jawabkan, baik secara legal maupun operasional. . 

Anggaran dapat dipahami sebagai suatu rencana yang dibuat dalam bentuk financial, yang meliputi rencana pengeluaran yang diperkirakan untuk jangka waktu tertentu, serta usulan sarana untuk memenuhi tujuan pengeluaran tersebut (Abdul Halim, 2012:22). Sedangkan menurut Rudianto (2009:3), Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, anggaran dapat dipahami sebagai rencana tindakan kuantitatif, formal, dan sistematis yang mencakup perkiraan pengeluaran yang diusulkan selama periode waktu tertentu. 

Anggaran dapat juga dikatakan sebagai pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode tertentu dalam ukutan finansial. Penganggaran dalam organisasi sektor publik, khususnya pemerintah, merupakan proses yang cukup rumit dan mengandung muatan politik yang signifikan. Tidak seperti penyusunan anggaran di perusahaan swasta, konten politiknya relatif lebih sedikit (George, 2000:22).

Penganggaran juga dikenal sebagai perencanaan keuangan organisasi. Penganggaran langkah awal organisasi atau bisnis dalam membangun rencana operasional. Penyusunan anggaran didasarkan pada rencana operasional jangka panjang yang diidentifikasi dalam program (programming). Menurut Narifin(2007:12) mengemukakan bahwa dalam menyusun anggaran, ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan: 

1. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan. 

2. Data-data waktu yang lalu.

3. Kemungkinan perkembangan kondisi. 

4. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak gerik pesaing. 

5. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah. 

6. Penelitian untuk pengembangan perusahaan. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menyusun anggaran yang telah dijelaskan di atas sangat membantu agar anggaran yang dihasilkan dapat lebih komprehensif dan akurat sehingga tujuan dan sasaran organisasi atau bisnis dapat tercapai.

a. Performance Based Budgeting
Penganggaran (budgeting) adalah kegiatan mengalokasikan sumber daya keuangan yang terbatas untuk membiayai pengeluaran organisasi yang cenderung tidak terbatas. Dengan demikian, penganggaran berbasis kinerja adalah sistem penganggaran organisasi yang berorientasi pada hasil dan diselaraskan dengan visi, misi, dan rencana strategis organisasi, sehingga dapat memberikan informasi tentang efektivitas dan efisiensi kegiatan. 

Perbaikan sistem administrasi adalah pembangunan alat ukur anggaran yang berkelanjutan. Sumber daya manusia yang memadai, yaitu kemauan untuk melakukan upaya penguatan pelaksanaan anggaran berupa upaya pemberian pendidikan dan keterampilan untuk mendukung peningkatan sumber daya manusia guna meningkatkan kualitas pelaksanaan anggaran.  

b. Traditional Budgeting System
Traditional budgeting system merupakan cara penetapan anggaran yang tidak didasarkan pada refleksi dan analisis terhadap rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Sembiring, 2009). Selama ini, penganggaran tradisional juga masih didominasi oleh penganggaran item baris dan inkrementalisme, yakni proses penyusunan anggaran yang hanya didasarkan pada pencapaian anggaran tahun sebelumnya (Bastian, 2009:86). Sistem Traditional budgeting system lebih menekankan pada akuntabilitas pelaksanaan anggaran, termasuk pelaksanaan anggaran, pengawasan anggaran, dan akuntansi. Pengelompokan mata anggaran didasarkan pada pembelanja, sedangkan pengalokasian anggaran didasarkan pada alokasi masing-masing SKPD (Bastian, 2009:86). Hal ini seringkali bertentangan dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang sebenarnya. 
c. Sistem Perencanaan Anggaran
Perencanaan anggaran adalah apa yang dibutuhkan kantor untuk mendukung tugas dan fungsinya, bukan apa yang diinginkan oleh siapa pun di kantor, jadi ketika merencanakan keuangan harus memperhatikan apa yang penting dan dibutuhkan kantor. 
Pengelolaan anggaran pendapatan daerah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah tanpa menambah beban masyarakat. Penerimaan daerah meliputi penerimaan pokok daerah, dana perimbangan dan penerimaan daerah lainnya dalam struktur anggaran pendapatan dan belanja daerah, yang berperan untuk menjamin sumber pendanaan pengeluaran untuk kepentingan program pembangunan dan bukan untuk kesinambungan dari manajemen pemerintahan. Garis besar arah pengelolaan pendapatan daerah ditekankan pada pendapatan awal daerah sebagai indikator kemandirian pembiayaan pembangunan. 
Perencanaan dan penganggaran daerah mencerminkan efektivitas pengelolaan keuangan daerah yang baik dalam mendukung keberhasilan desentralisasi fiskal. Proses perencanaan berawal dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dengan memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk jangka waktu 20 tahun yang digunakan sebagai acuan dalam proses penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) setiap periode 5. 

Proses penyusunan anggaran memiliki empat tujuan sebagaimana dikemukakan oleh Mardiasmo (2004:61) sebagai berikut : 

a. Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal dan meningkatkan koordinasi antar bagian dalam lembaga pemerintah. 

b. Membantu menciptakan efisiensi dan pemerataan dalam penyampaian barang dan jasa publik melalui proses prioritas. 

c. Memungkinkan pemerintah untuk memenuhi prioritas pengeluaran. 

d. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintah kepada DPR/DPRD dan masyarakat luas. 

Melalui proses penganggaran, dimungkinkan untuk membantu pemerintah mewujudkan semua rencana keuangannya, baik rencana pendapatan maupun rencana belanja, sehingga dapat dikendalikan dan dikoordinasikan agar tidak terjadi pemborosan pada setiap unit anggaran. Pertanggungjawaban pengurusan rumah tangga DPR/DPRD sebagai wakil rakyat di parlemen dan masyarakat pada umumnya. 

e. Standar Analisis Belanja
Undang undang Nomor 32 Tahun 2004 pasal 167 (3) menyebutkan bahwa, Standar analisis belanja merupakan salah satu hal yang harus dipertimbangkan pada penyusunan APBD. Menurut buku Pedoman Penyusunan APBD diterbitkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2005), Standar Analisis Belanja adalah standar untuk menganalisis anggaran belanja yang digunakan dalam suatu program atau kegiatan untuk menghasilkan tingkat pelayanan tertentu sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sembiring (2009) menambahkan, kriteria analisis belanja digunakan untuk menilai kewajaran beban kerja dan biaya setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah selama satu tahun anggaran, penilaian terhadap usulan anggaran belanja dikaitkan dengan tingkat pelayanan yang akan dicapai melalui program atau kegiatan, sehingga disimpulkan bahwa analisis pemerintah daerah akan mengurangi penyerapan PDBA dan mendorong alokasi biaya dan anggaran yang lebih rasional dan efisien ke setiap unit kerja. 
2.3.3 Solusi Atas Permasalahan

Solusi yang dibuat penulis yaitu berupa Proses penyusunan rencana kerja anggaran Adapun poin-poin penting yang akan penulis jabarkan lebih detail pada Proses penyusunan rencana kerja anggaran di Kantor Kecamatan Batu Aji ialah:
a) memprakarsai penyusunan RKA melalui tahapan awal berupa pengumpulan data dalam pengumpulan data dalam bentuk RKA masing-masing bidang, Sekretariat dan unit dengan mempedomani rencana kerja yang telah ditetapkan.
b) data yang terkumpul dikomunikasikan/ dibahas bersama (sekretariat bidang dan unit) dan dipimpin oleh kepala badan, kemudian hasilnya himpun kembali oleh kassubag, rencana kerja dan monitoring, evaluasi.
c) menugaskan operator untuk mengentry data yang telah dibahas bersama.
d) mengentri data dan disusun dalam format RKA sesuai ketentuan sehingga menjadi draft RKA BAPPEDA, kemudian menyampaikan kepada sekretaris untuk selanjutnya dikomunikasikan kepada kepala badan. Jika masih ada kesalahan dikembalikan ke operator.
e) memeriksa kembali draft RKA BAPPEDA, kemudian mengkomunikasikan draft dimaksud kepada kepala badan. Jika masih ada kesalahan dikembalikan ke Kassubag Renja Monev.
f) menelaah, mempertimbangkan kembali selanjutnya membuat keputusan:
jika raft RKA dinyatakan telah sempurna/final, maka kepala badan dapat menandatanganinya dan jika belum sempurna, maka kepala badan memerintahkan sekretaris untuk dibahas kembali bersama sekretariat, bidang dan unit.
g) Memerintakan Kassubag, rencana kerja, monitoring dan evaluasi untuk mempersiapkan pembahasan RKA BAPPEDA yang belum final.
h) Mempersiapkan pembahasan RKA BAPPEDA yang dipimpin oleh Kepala Badan, kemudian menyampaikan hasil pembahasan kepada Kepala Badan melalui Sekretaris.
i) Menerima hasil pembahasan final RKA serta menandatangani RKA BAPPEDA dan memerintahkan Kasubbag, Rencana Kerja, Monitoring, dan Evaluasi melalui Sekretaris menyampaikan kepada BPKAD.
j) RKA BAPEDDA yang telah ditandatangani oleh Kepala Badan selanjutnya diarsipkan.  
3. Kesimpulan dan Saran

3.1 Kesimpulan


Selama penulis melakukan kegiatan magang di Kantor Kecamatan Batu aji dan mengerjakan segala tugas yang telah diberikan, penulis banyak memperoleh pengalaman yang bermanfaat tentang dunia kerja yang sebenarnya. Dan dari apa yang dilaksanakan selama kegiatan magang di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batam, beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 
1) Memiliki pengetahuan tentang pelayanan, penginputan dan pembuatan surat serta dokumen yang dihasilkan di Kecamatan Batu Aji Kota Batam. 
2) Mengetahui dan memahami cara pembuatan laporan keuangan perusahaan yang cepat dan tepat.

3) Mendapatkan pengalaman berupa cara untuk berkomunikasi dengan baik dan benar terhadap masyarakat maupun ke sesama staff.

4) Belajar untuk bekerja sama bersama team dengan efektif

5) Mendapatkan ilmu-ilmu baru dalam bidang administrasi seperti pembuatan RKA (Rencana Kerja Anggaran) di Kantor Kecamatan Batu Aji Kota Batam

Tidak hanya penulis saja yang mendapatkan manfaat dari kegiatan magang di instansi. Dalam hal ini instansi juga mendapatkan manfaat seperti:

1) Terlaksananya pembuatan rencana kerja anggaran dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh penulis

2) Perusahaan mendapatkan keringan beban pekerjaan yang menumpuk dengan tambahan tenaga kerja baru.
3.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk perusahaan antara lain sebagai berikut:

1) Mahasiswa magang sebaiknya diberikan penjelasan mengenai alur kegiatan penganggaran serta tugas-tugas lainnya saat awal masuk, agar mahasiswa magang mendapatkan gambaran mengenai tugas-tugasnya.

2) Perusahaan sebaiknya menambah lagi jumlah alat cetak/printer dikarenakan diruangan sering terjadi kerusakan pada printer dan pada saat melakukan pekerjaan menjadi terhambat dan menunggu lama.
4. Lampiran Logbook
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